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A. Latar Belakang

Kesehatan meirupakan suatu hal yang sangat peinting bagi keihidupan
manusia. Keiseihatan dan gaya hidup dipeingaruhi oleih peirrkeimbangan zaman. Salah
satu contohnya, kurangnya konsumsi makanan yang beirserrat dalam meimeinuhi
keibutuhan seihari-hari, seihingga meinyeibabkan terrjadinya masalah yaitu
appeindiksitis, Appeindiksitis merrupakan perradangan dari apeindik perriformis, dan
meirupakan peinyeibab abdomein akut yang paling seiring dikeinal oleih orang awam
yaitu usus buntu, seibeinarnya seikum. Appeindiksitis peinyeibab umum inflamasi
akut pada kuadran kanan bawah rongga abdomein, yang dilakukan deingan
peimbeidahan abdomein darurat. (Jalalludin eit al., 2024)

Apeindisitis biasanya beirrmula dari nyerri di daerah perriumbilikus yang
berrhubungan deingan muntah. Nyeiri akan beiralih ker kuadran kanan bawah dalam
waktu 2-12 jam, yang akan meineitap dan diperrberrat saat beirjalan atau batuk.
Keiluhan nyeiri pada pasiein biasannya dapat meinghambat aktivitas seihari- hari dan
meinghambat keibutuhan rasa aman dan nyaman (Cahyaningrum, 2021)

Insidein global appeindicitis meincapai 229,9 kasus peir 100.000 peinduduk,
deingan peiningkatan seibeisar 20,5%. Prewvaleinsi teirtinggi diteimukan anak-anak
dan reimaja meinyumbang seikitar 12,93% dari total kasus appeindicitis, deingan
angka kejjadian seibeisar 109 peir 100.000 (WHO, 2023). Keimeinterrian Keiseihatan
Reipublik Indoneisia meinunjukkan bahwa jumlah kasus apeindisitis meiningkat dari
65.755 kasus pada tahun 2016 meinjadi 75.601 kasus pada tahun 2017 (Keimeinkess,
2020).

Preiwvaleinsi appeindicitis di Indoneisia meincapai 596.132 kasus atau seikitar
3.36% dari total populasi. 1einyusun 1einyusu, didapatkan bahwa pasiein apeindisitis
teircatat seibanyak 495 orang (Seitiawati Andi eit al., 2023). Data Reikam Meidis
Rumah Sakit Labuang Baji Makassar pada tahun 2025 dilaporkan bawah teirdapat
akhsus apeindisitis 47 orang deingan kasus Apeindisitis.

Pasiein apeindisitis mumnya meimiliki keilluhan nyeiri abdomein, seihingga peirlu

dilakukan peinatalaksanaan leibih lanjut untuk meinangani masalah keiperrawatan



nyerri akut. Beirdasarkan Standar Inteirveinsi Keipeirawatan Indoneisia, manajeimein
nyeiri dapat diterrapkan seibagai peinatalaksanaan nyerri akut (PPNI, 2018)
Nyerri yang tidak teirrkontrol deingan baik akan beirpeingaruh teirhadap fisik, perrilaku
dan aktivitas, Pada pasiein preioperratif karena eidukasi proseils membantu
seiseiorang deingan beirtindak seicara mandiri. Dalam manajeimein nyerri teirdapat 2
jeinis peinatalaksanaan yang dapat diterrapkan, yakni seicara farmakologi dan non
farmakologi. Salah satu peinatalaksanaan non farmakologi untuk nyeiri pada pasiein
yang dapat diterrapkan deep breathing exeirrcise: atau. Reilaksasi napas dalam.
Manajeimein nyeiri nonfarmakologi meinggunakan reilaksasi napas dalam meirupakan
salah satu inteirveinsi yang terrbukti eifeiktif meinangani nyeirri akut preiopeirasi.
Teirrdapat beiberrapa peineilitian terrkait yang mampu dijadikan ewidemnce: baseid
practice; meingeinai inteirveinsi reilaksasi napas dalam terrhadap nyeiri preiopeirasi,
seipeirti peineilitian yang dilakukan oleih (Obar dan apyan 2022). Meimbuktikan bahwa
inteirveinsi reillaksasi nafas dalam memmiliki peingaruh positif terhadap peinurunan
inteinsitas nyeiri pada pasiein
Interrveinsi manajeimein nyeiri yang dilakukan beirtujuan untuk meingurangi nyeirri,
meiningkatkan fungsi tubuh yang sakit seirta meiningkatkan kualitas hidup
(Keimeinterrian Keiseihatan Direiktorat Jeindral Pellayanan Keiseihatan, 2022).
Erdukasi yang di gunakan dalam preioperratif dalam karya ilmia. Yang akan di
berrikan keipada pasiein meirupakan bagian dari proseis fisioteirapi yang beirtujuan
meimahamkan pasiein terrkait deingan kondisi keiseihatannya. Erdukasi Manajeimein
untuk meingatasi nyerri yaitu, deingan cara farmakologi dan non farmakologi. Tindakan
seicara farmakologi dilakukan deingan meimbeirikan eidukasi untuk meingurangi atau
meinghilangkan rasa nyerri. Seidangkan seicara non farmakologis terrapi untuk
meinghilangkan nyeiri deingan meinggunakan Teiknik manajeimein nyeiri seipeirti
kompreis hangat dan dingin, terrapi, imajinasi teirbimbing, Teiknik reillaksasi napas
dalam. (Wati ett al., 2020)
Seihingga dari uraian diatas maka peinulis teirtarik untuk meimbuat suatu Karya Tulis
limiah yang berrjudul “ Erdukasi meinejjeimein nyerri pada pasiein apeindisitis di

ruangan preioperratif instalasi beidah seintral RSUD Labuang baji Makassar”

B. Rumus Masalah



Beirrdasarkan pada uraian pada latar bellakang masalah diatas, maka rumusan
masalah ini adalah cara peimberrian eidukasi manajeimein nyeri pada pasiein
apeindisitis di

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk meinjellaskan ErLdukasi Meinejeimein nyerri pada pasiein appeindisitis
diruangan prei operrasi instalasi beidah seintral RUSD. Labuang Baji Makassar
2. Tujuan khusus

a) Meingeitahui tingkat nyerri pasiein apeindisitis seibeillum eidukasi di ruangan pre:
operrasi instalasi beidah seintral RUSD labuang baji

b) Meingeitahui tingkat nyeiri pasiein apeindisitis seisudah eidukasi di ruangan pre:
operrasi instalasi beidah seintral RUSD labuang baji

c) Meingertahui peimberrian eidukasi Meinejemein nyerri terhadap pasiein
apeindisitis di ruangan prei opeirasi instalasi beidah seintral RUSD labuang baji

D. Manfaat studi khusus
1. Bagi mahasiswa

karya tulis ilmiah ini dapat dijadikan seibagai bahan masukan untuk
meingeimbangkan kajian mahasiswa dalam peingeimbangan topik ini.

2. Bagi institusi peindidikan
Dapat di jadikan seibagai reiferreinsi bacaan riterratur dalam peiningkatan mutu
peindidikan dan leibih meimpeirkaya peingeitahuan dan bahan ajar meingeinai
Erdukasi manajeimein nyeiri pada pasiein apeindisitis di ruangan preioperratif
beidah seintral RSUD labuang baji

3. Bagi Peilayanan Keiseihatan
Dapat dijadikan seibagai bahann masukkan dan sumbeir informasi bagi perrawat
dalam meiningkatkan peilayanan keipeirawatan khususnya eidukasi manajeimein
nyerri pada pasiein apeindisitis di ruangan preiopeira beidah seintral RSUD

labuang baiji

4. Bagi pasiein dan keiluarga
Diharapkan dapat meinjadi informasi tambahan bagi pasiein dan keiluarga dalam

meingatasi masalah deingan masalah apeindisitis






